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e-commerce, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) faktor-faktor apa saja yang
konvensional, mempengaruhi pendapatan UMKM Karasa pada model penjualan e-commerce
pendapatan dan dan Konvensional (2) perbedaan pendapatan UMKM Karasa dengan dua model
UMKM. bisnis e-commerce dan konvensional di Kecamatan Cempa. Metode yang

digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Sumber data diperoleh dari obeservasi,
wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
UMKM Karasa di Kecamatan Cempa. Jumlah responden yang diambil sebanyak
46 responden dengan menggunakan (purposive sampiling) dengan sengaja dan
tidak acak yaitu UMKM yang menerapkan model bisnis e-commerce dan
konvensional. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dan analisis pendapatan. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan UMKM karasa yakni harga, jumlah produksi,
promosi, lama usaha, tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga.
Sedangkan untuk analisis pendapatan terdapat perbedaan yang diterima UMKM
karasa dari masing-masing model penjualan yang diterapkan, untuk model
penjualan secara e-commerce didapatkan pendapatan rata-rata lebih rendah yaitu
sebesar Rp 550.253/bulan sedangkan untuk model penjualan secara konvensional
diperoleh pendapatan rata-rata lebih tinggi yaitu sebesar Rp 1.211.395.

Keywords: ABSTRACT

e-commerce, This research aims to find out (1) what factors influence the income of MSME Karasa in
convensional, Incame the e-commerce and conventional sales models (2) the difference in income of MSME
and MSMEs Karasa with the two e-commerce and conventional business models in Cempa District.

The method used is descriptive quantitative. Data sources were obtained from observation,
interviews and documentation. The population in this study were all Karasa MSMEs in
Cempa District. The number of respondents taken was 46 respondents using (purposive
sampling) deliberately and not randomly, namely MSMEs that apply e-commerce and
conventional business models. The method used is multiple linear regression analysis and
income analysis. The results of this research show that there are factors that influence the
income of Karasa MSMEs, namely price, production quantity, promotion, length of
business, level of education and number of family dependents. Meanwhile, for the income
analysis, there are differences in what MSMEs receive from each sales model applied, for
the e-commerce sales model, the average income is lower, namely IDR 550,253/month,
while for the conventional sales model, the average income is obtained. higher, namely IDR
1,211,395.
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PENDAHULUAN

Subsektor yang di anggap memiliki peran yang besar dalam mengatasi masalah
perekonomian adalah pembangunan di bidang industri, khususnya usaha kecil dan usaha
menengah. Keberadaan usaha kecil merupakan bagian dari sektor informal yang menjadi
penyumbang terbesar terhadap perekonomian dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
Usaha kecil menengah diantaranya adalah industry rumahan yang tersebar didaerah
pedesaan (Anoraga, 2002).

Masyarakat di daerah Kecamatan Cempa pada umumnya bekerja di sektor pertanian.
Salain itu, juga menjalankan usaha-usaha sampingan lainnya dengan tujuan meningkatkan
sumber pendapatan maka dari itu dibutuhkan usaha tambahan lainnya. Usaha tambahan
ini dapat dilakukan dengan adanya usaha kecil menengah diantaranya adalah industri
rumahan. Industri yang termasuk usaha menengah atau usaha rumahan adalah usaha
kuliner yang lebih cenderung ke usaha makanan tradisional. Salah satu usaha yang
dikembangkan oleh masyarakat di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang adalah kue
tradisional Karasa yang di kelola dengan skala kecil atau UMKM (Nurjannah, 2019).

UMKM Kue Karasa merupakan jenis usaha yang seluruh aktifitas dan keputusan
jalannya usaha dilakukan oleh pemilik usaha, hal ini dikarenakan pelaku usaha Karasa
merupakan jenis usaha rumahan yang dikelolah oleh pemilik usaha itu sendiri. Sama
halnya dengan sistem penjualan yang dilakukan oleh pelaku usaha yaitu melakukan sistem
penjualan produk secara konvensional dan juga menerapkan sistem penjualan melalui
media elektronik atau e-commerce (Patimah & Trimo, 2019). Banyaknya pelaku UMKM yang
masih menjual produk Kue Karasa secara konvensional atau menjual langsung di toko fisik,
dikarenakan masih terdapat konsumen yang lebih memilih untuk datang dan melihat
kualitas produk secara langsung. Produk yang ditawarkan pun relative lebih murah dengan
harga yang terjangkau yaitu Rp. 8.000 atau 10.000/bungkus. Hal inilah yang mendasari
pelaku UMKM Karasa lebih memilih dan tetap menjual produk secara langsung atau
konvensional.

Namun, hal ini tentu berdampak pada jumlah pendapatan yang diperoleh karena
pelanggan yang tidak menentu dan tidak semua konsumen dapat datang langsung ke toko.
Jumlah konsumen pun terbatas ketika dibandingkan berjualan melalui e-commerce, yang
menyebabkan produk Karasa hanya terjual apabila pelanggan datang langsung ke toko.
Selain itu kurangnya tenaga kerja yang hanya bermodalkan anggota keluarga dalam
menjalankan usaha Kue Karasa ini menjadikan beberapa pelaku usaha lebih memilih
menjual produk secara konvensional. Seiring berkembangnya pengetahuan masyarakat
akan pentingnya penggunaan teknologi maka mulailah para pelaku UMKM Karasa untuk
memanfaatkan dan menjual produknya melalui media elektronik atau dikenal dengan e-
commerce, berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung dari beberapa pelaku
UMKM Karasa, mengatakan bahwa penjualan produk melalui e-commerce membantu dalam
memperluas jaringan pasar, biaya yang dikeluarkan untuk membuat toko tentunya jauh
lebih murah dibandingkan harus mendirikan toko fisik, selain itu juga mempermudah
dalam mengenalkan produk kepada pelanggan yang akhirnya berdampak pada tingkat
pendapatan yang di peroleh oleh pelaku usaha hal ini tentunya berbeda dari system
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penjualan yang dilakukan secara konvensional. (sejalan dengan penelitian Watung, M.P.
dkk. 2020)

Sistem penjualan produk karasa ini di lakukan melalui media elektronik e-commerce
yang dimiliki oleh pelaku usaha untuk menjual dan mempromosikan produknya yaitu
menggunakan media Instagram, Facebook, dan WhatApps. Penggunaan media sosial ini
dirasa sangat efektif bagi pelaku usaha dalam meningkatkan volume penjualannya
(Rokhman Permadi, 2017).

Dengan adanya sistem penjualan ini pelaku usaha merasa lebih praktis karena

konsumen tidak perlu datang langsung ke toko. Apalagi dengan adanya pemesanan yang
dapat dilakukan secara pre-order (P.O) yang telah diterapkan oleh pelaku usaha. Hal ini
tentu membuat pelaku usaha juga lebih menyukai berjualan melalui media elektronik e-
commerce dikarenakan target konsumen yang lebih banyak dibandingkan penjualan secara
konvensional. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan terlihat bahwa perbedaan
pendapatan berdampak pada model penjualan yang di terapkan oleh pelaku usaha
sehingga peneliti bermaksud menarik judul penelitian yaitu “Analisis Perbandingan
Pendapatan Produk Karasa Melalui Model Bisnis E-Commerce dan Konvensional” maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini: (1) Fakor-faktor apa saja yang
mempengaruhi pendapatan UMKM Karasa pada model bisnis e-commerce dan
konvensional? (2) Apakah terdapat perbedaan pendapatan UMKM Karasa pada model

bisnis e-commerce dan konvensional?

METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan selama tiga bulan terhitung dari Februari sampai
April 2023 di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. Dalam penentuan sampel peneliti
menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan kriteria tertentu. Adapun
penarikan sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus Arikunto,
diperoleh sampel sebanyak 46 Usaha Karasa yang menerapkan model bisnis e-commerce
juga menerapkan model bisnis konvensional. Penelitian ini menggunakan metode analisis
data deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif diperoleh dari wawancara dengan pihak yang
terkait dan melakukan penjualan secara e-commerce dan konvensional. Sedangkan analisis
kuantitatif digunakan untuk menganalisis variabel penelitian (X1-X6) yang memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap Pendapatan UMKM Karasa (Y) adapun metode
yang digunakan dalam pengambilan data menggunakan kuesioner dan olah data yaitu:

Analisis Regresi Linear berganda, Analisis ini digunakan untuk mengetahui berapa
besar pengaruh variabel bebas seperti Harga (X1), Produksi (X2), Promosi (X3), Lama Usaha
(X4), Tingkat Pendidikan (X5) dan Jumlah Tanggungan Keluarga (X6) terhadap variabel
terikat yaitu Pendapatan UMKM Karasa (Y). Untuk mengetahui variabel bebas terhadap

variabel terikat digunakan rumus regresi linear berganda sebagai berikut.
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y=a+ byxq+ byxy, + bzxz + byx, + bsxs + bgxg + €
Uji T digunakan dengan tujuan untuk menguji variabel bebas (harga, produksi,
promosi, lama usaha, tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga) secara individu
terhadap variabel terikat (Pendapatan UMKM Karasa) Santoso (2013),
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji variabel bebas (harga, produksi,

promosi, lama usaha, tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga) secara simultan
terhadap variabel terikat (Pendapatan UMKM Karasa). Untuk mengetahui bagaimana
pendapatan UMKM Karasa melalui model bisnis e-commerce dan konvensional di
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang, maka data yang diperoleh dari hasil penelitian
kemudian diolah menggunakan metode analisis pendapatan sebagai berikut:.

a. Biaya Produksi
Perhitungan Total Cost (TC) dihitung dengan menjumlahkan fixed Cost (FC) dengan
Variabel Cost (VC). Untuk menghitung total cost dapat digunakan rumus perhitungan
sebagai berikut (Kusno, dkk, 2018)

TC=FC+VC
b. Penerimaan
Perhitungan total penerimaan (TR) diperoleh melalui harga jual (P) dikalikan dengan
seluruh jumlah produksi (Q). Berikut rumus perhitungan total pendapatan.

TR=PxQ
c. Pendapatan
Pendapatan bersih dari penjualan kue karasa diperoleh melalui perhitungan dari
penerimaan (TR) usaha dikurangi dengan biaya proses produksi (TC). Apabila ditulis
dengan menggunakan rumus, maka diperoleh pendapatan bersih dituliskan dalam bentuk:

m=TR-TC
d. Kelayakan Usaha
Untuk menghitung kelayakan menggunakan perbandingan Revenue-Total Cost atau R/C

Ratio, yaitu perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya (Suratiyah, 2015).

. Total penerimaan (R)
R/CR =
/C Ratio Total biaya (TC)

Dengan kriteria pengambilan keputusan: R/C >1: Maka penjualan produk layak
diusahakan, R/C <1 : Maka penjualan produk tidak layak diusahakan, R/C =1 : Maka
penjualan produk berada pada titik impas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Dalam melakukan pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
dengan menggunakan grafik normal probability plot dan uji Klomogorov-Smirnov. Hasil uji
probability plot dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3. Grafik normal probability plot



Judul 5

Epinad Lo

...................

Sumber : data primer diolah (2023)

Berdasarkan gambar 3 grafik normal probability plot menunjukkan bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. (Ghozali, 2016)

Tabel 9. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Unstandardized Residual

0,759

Sumber : data primer diolah 2023

Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov Z pada Tabel 9 diperoleh nilai unstandardized residual
sebanyak 0,759 yang menunjukkan nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 yang
artinya apabila nilai Kolmogorov-Smirnov 0,759 > 0.05. berdasarkan hasil tersebut dapat
diasumsikan bahwa data penelitian berdistribusi secara normal (Ghozali, 2016).
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
variabel-variabel bebas (independent) dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada
korelasi yang tinggi di antara variabel bebas, maka hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat (dependent) menjadi terganggu. Diperoleh hasil uji multikolinearitas pada
Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Multiolinearitas

Variabel Tolerance ~ VIF Keterangan

Harga_ X1 ,821 1,218  Tidak Terjadi Multikolinearitas
Produksi_X2 ,790 1,267  Tidak Terjadi Multikolinearitas
Promosi_X3 ,753 1,328  Tidak Terjadi Multikolinearitas

Lamausaha_ X4 773 1,293  Tidak Terjadi Multikolinearitas

Pendidikan_X5 ,760 1,316  Tidak Terjadi Multikolinearitas

Tanggungan_ X6  ,799 1,251 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Sumber: data primer diolah 2023

Menurut (Ghozali, 2016) tidak terjadi gejala multikolinearitas jika nilai folerance >

0.100 dan nilai VIF <10.00. Dengan demikian, persyaratan uji regresi dapat dilanjutkan.
Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2016), tidak terjadi gelaja heterokedastisitas apabila tidak terdapat
pola yang jelas seperti bergelombang, memanjang atau membentuk suatu pola tertentu
pada gambar scatterplot, serta menyebar dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Gambar 4. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Sumber : data primer diolah 2023

Gambar 4 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak baik di atas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak menunjukan suatu pola tertentu (memanjang
dan bergelombang). Sebagaimana dasar pengambilan keputusan maka hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model regresi, sehingga
model regresi layak dipakai berdasarkan kelima variabel yang telah ditetapkan.
Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda dilakukan dengan bantuan SPSS 21. Hasil uji regresi linear
berganda dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Output Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Model Coefficients T Sig.
B Std. Error
(Constant) -1286938,832 1051899,253  -1,223 ,229
Harga_X1 -69444,861 31410,078 -2,211 ,033
Produksi_X2 90572,752 26253,056 3,450 ,001
Promosi_X3 112398,784 27963,829 4,019 ,000
Lamausaha_X4 -73576,050 31690,138  -2,322 ,026
Pendidikan_X5 73108,906 29268,803 2,498 ,017
Tanggungan_X6 24358,700 27369,533 ,890 ,379

Sumber : data primer diolah 2023
Model yang digunakan dalam menduga model tersebut adalah:
y=a+ byxq+ byxy + b3zx3 + byxs + bsxs + bgxe + €

Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada Tabel 11. Maka persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:
Y =-1286938,832 - 69444,861 X; +90572,752 X, + 112398,784 X3 - 73576,050 X, + 73108,906 X5
+24358,700 X6 + €
Interprestasi dari hasil persamaan tersebut:

1) a = nilai konstanta regresi sebesar -1286938,832, menunjukkan besarnya nilai
pendapatan UMKM Karasa yaitu sebesar -1286938,832. Jika variabel lain yakni
variabel independent (harga, produksi, lama usaha, pendidikan dan tanggungan
keluarga) sama dengan nol atau bernilai konstan. Ini juga berarti pendapatan UMKM
Karasa hanya sebesar -1286938,832.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Ujii T

X1 = -90572,752 menunjukan nilai koefisien regresinya sebesar -90572,752. Yang
berarti setiap peningkatan pada variabel harga sebesar 1% maka pendapatan UMKM
Karasa akan meningkat sebesar -90572,752 dengan asumsi bahwa setiap variabel
independent lain bernilai konstan. Karena nilai koefisien regresinya mines ini
menunjukkan terjadi hubungan negative terhadap variabel Harga dengan
pendapatan.

X2 =76818,768, menunjukkan koefisien arah positif untuk variabel Produksi. Apabila
produksi naik sebesar 1% maka pendapatan akan naik sebesar 76818,768. Dengan
asumsi variabel lain bernilai konstan. Hal tersebut berarti apabila jumlah produksi
karasa meningkat maka jumlah pendapatan UMKM juga semakin tinggi.

X3 = 112398,784, menunjukkan apabila variabel promosi naik sebesar 1% maka
pendapatan naik sebesar 112398,784. Dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.
Jika nilai koefisien regresinya positif maka dapat dipastikan terjadi hubungan yang
positif terhadap variabel promosi dengan pendapatan usaha.

X4 = -73576,050, menunjukkan nilai koefisien regresinya sebesar -73576,050 Yang
berarti setiap peningkatan pada variabel lama usaha sebesar 1% maka pendapatan
akan menigkat sebesar -73576,050. Dengan asumsi variabel lain bernilai konstan.
Karena nilai koefisiennya mines maka lama usaha memiliki pengaruh negative
terhadap pendapatan usaha.

X5 = 73108,906, menunjukkan koefisien arah positif untuk variabel Pendidikan.
Apabila Pendidikan naik sebesar 1% maka pendapatan akan naik sebesar 73108,906.
Dengan asumsi variabel lain bernilai konstan. Hal tersebut berarti apabila tingkat
Pendidikan pemilik usaha karasa meningkat maka pendapatan pemilik usaha juga
meningkat.

X6 = 24358,700, Menunjukkan koefisien arah positif untuk variabel tanggungan
keluarga. Apabila tanggungan keluarga naik sebesar 1% maka pendapatan naik
sebesar 24358,700. Dengan asumsi variabel lain bernilai konstan. Hal ini
menunjukkan jika nilai koefisien regresinya positif maka terjadi hubungan positif

terhadap variabel tanggungan keluarga dengan variabel pendapatan.

Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel atau melihat kolom

signifikansi pada masing-masing t-hitung.

Tabel 12. Output Hasil Uji T
Variabel Thitung Ttabel Sig

X1 -2,211 2.020 ,033
X2 3,450 2.020 ,001
X3 4,019 2.020 ,000

X4 -2,322 2.020 ,026
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X5 2,498 2.020 ,017
X6 ,890 2.020 ,379
Sumber : data primer diolah 2023

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 12. diperoleh:

D)

2)

3)

4)

5)

6)

Uji F

Nilai t hitung untuk variabel harga (X1) -2,211 < t tabel 2.020 namun memiliki nilai
signifikansi 0.033, karena nilai sig < 0.05 artinya variabel harga secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan (Y),

Nilai t hitung untuk variabel produksi (X2) 3,450 > t tabel 2,020 dengan tingkat
signifikan 0.001, karena nilai sig < 0.05, artinya variabel produksi (X2) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Pendapatan (Y).

Nilai t hitung untuk variabel promosi (X3) 4,019 < t tabel 2.020 dan memiliki nilai
signifikan 0.000, karena nil sig < 0.05 artinya variabel promosi (X3) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel pendapatan (Y).

Nilai t hitung untuk variabel lama usaha (X4) -2,322 < t tabel 2.020 namun memiliki
nilai signifikan 0.026, karena nilai sig < 0.05 artinya variabel lama usaha (X4)
berpengaruh negative dan signifikan terhadap variabel pendapatan (Y).

Nilai t hitung untuk variabel Pendidikan (X5) 2,498 > t tabel 2.020 dengan tingkat
signifikan 0.017, karena nilai sig < 0.05 artinya variabel Pendidikan (X5) secara parsial
berpengaruh terhadap pendapatan (Y).

Nilai t hitung untuk variabel tanggungan keluarga (X6) ,890 < t tabel 2.020, dengan
tingkat signifikan 0.379, karena nilai sig > 0.05 maka secara parsial variabel
tanggungan keluarga (X6) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
pendapatan (Y).

Berdasarkan hasil uji f simultan yang telah dilakukan, didapatkan hasil uji f hitung sebesar
11.364 sedangkan nilai f tabel sebesar 2.60 dapat dikatakan bahwa nilai f hitung (11.364) > f
tabel (2.60). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel independent Harga (X1),
Produk (X2), Promosi (X3) Lama usaha (X4), Pendidikan (X5) dan Tanggungan Keluarga
(X6) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan Usaha UMKM

Karasa di Kecamatan Cempa.

Analisis Koefisien Determinanasi (R)

Menurut Gujarati (2012) analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui

seberapa besar persentase (%) pengaruh keseluruhan variabel independent terhadap

variabel dependent. Adapun hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Output Uji Determinasi

Std. Error Of The
Estimate

1 7982 .636 .580 474166.172

Model R R Square | Adjusted R Square
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Sumber : data diolah 2023

Berdasarkan Tabel 13 nilai koefisien determinasi sebesar 0.636 yang menandakan
bahwa keenam variabel independent tersebut memberikan pengaruh sebesar 63.6%
terhadap variabel dependent. Sedangkan sisanya sebesar 36.4% dipengaruhi variabel lain
yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Hal ini berarti kelima variabel tersebut memiliki
keterkaitan dalam penurunan maupun kenaikan terhadap pendapatan para pelaku Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) Karasa di Kecamatan Cempa, akan tetapi diluar daripada
penelitian ini terdapat faktor lain yang juga bisa mempengaruhi naik turunnya pendapatan
para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) tersebut.

Pembahasan
Pengaruh variabel Harga terhadap pendapatan Usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) karasa

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial pengaruh harga terhadap pendapatan
UMKM Karasa diperoleh nilai koefisien regresi b; sebesar -69444.861. Pada taraf
signifikansi 5% dapat diketahui nilai t hitung sebesar -2.211 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.033, karena koefisien regresinya memiliki nilai negative namun nilai
signifikansinya < 0.05. Maka dapat disimpulkan, semakin tinggi harga produk karasa maka
semakin rendah tingkat pendapatan yang diperoleh dan sebaliknya apabila harga yang
ditawarkan lebih rendah maka akan meningkatkan pendapatan usaha karasa. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa harga jual
berpengaruh negative dan signifikan terhadap pendapatan UMKM Karasa di Kecamatan
Cempa.

Harga jual secara teoritik berpengaruh terhadap pendapatan usaha karasa hal ini
dikarenakan pendapatan usaha karasa didapatkan dari jumlah harga jual. Harga jual sangat
berhubungan dengan pendapatan, karena harga jual yang di tetapkan oleh pelaku usaha
terhadap produk karasa yang dijual akan memberikan pendapatan atau keuntungan
kepada usaha, maka harga jual mempunyai peran yang penting dalam suatu usaha dan
menentukan tinggi rendahnya pendapatan usaha karasa (Rivandi dan Jannah, 2018). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah di lakukan oleh Sujana, dkk (2019)
dimana hasil dalam penelitian ini berdasarkan uji statistic yang telah dilakukan di diperoleh
bahwa harga jual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan UD. Broiler
Putra Didusun Batumulapan Kabupaten Klungkung Pada Tahun 2015-2016 dan Chrisdandi
(2015) dimana hasil dari penelitian tersebut yaitu adanya pengaruh yang yang signifikan
harga jual terhadap pendapatan petani cengkeh di Desa Tirta Sari pada tahun 2014.
Pengaruh variabel produksi terhadap pendapatan Usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) Karasa

Bedasarkan hasil penelitian mengenai variabel produksi memiliki pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha karasa di Kecamata Cempa Kabupaten
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Pinrang, ini di lihat dengan nilai signifikansi 0.001 < 0.05. koefisien yang bernilai positif
artinya meningkatnyajumlah produksi pembuatan karasa maka pendapatan yang di terima
juga ikut meningkat sedangkan berpangaruh signifikan artinya tingkat produksi akan
mempengaruhi jumlah pendapatan yang akan di terima setiap pembuatan kue karasa.
dengan asumsi variabel lain di anggap konstan (tetap).

Menurut Asmara dan Nurholifa (2010), produksi berpengaruh terhadap pendapatan
usaha karena semakin tinggi hasil produksi maka semakin besar pula penerimaan yang
akan di terima oleh pelaku usaha. Dimana produksi merupakan jumlah kue karasa yang
mampu dihasilkan oleh penjual karasa dalam sekali produksi. Sehingga jumlah produksi
dapat menunjukkan tingkat pendapatan yang akan diterima oleh penjual kue karasa. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Nairony Busyoro (2016), menunjukkan hasil uji data
secara statistik diketahui terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara jumlah
produksi dan pendapatan di UD warga Teknik nigari air bangis, Kecamatan Sungai Bremes.
Pengaruh variabel promosi terhadap pendapatan usaha mikro kecil menegah (UMKM)
Karasa

Hasil analisis data secara parsial pengaruh variabel promosi terhadap pendapatan
usaha karasa diperoleh nilai koefisien regresi b; sebesar 112398.784. pada taraf signifikansi
5% dapat diketahui nilai t hitung sebesar 4.019 dengan nilai signifikansi 0.000. Karena
koefisien regresinya memiliki nilai positif maka dapat di simpulkan bahwa, secara parsial
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha karasa, karena
regresinya bernilai positif artinya semakin sering atau meningkatnya promosi yang
dilakukan pelaku usaha maka akan mempengaruhi jumlah pendapatan yang akan di
terima, dengan asumsi variabel lain di anggap konstan (tetap).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Engka
Daisy S.M (2020) dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha mikro
kecil (UKM) di kota Manado. Hasil penelitian diperoleh secara parsial promosi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan para pelaku Usaha Mikro Kecil
(UKM) di kota Manado. Dan penelitian Niken Ambarwati (2017) dengan judul pengaruh
“promosi”, penentuan harga dan saluran distribusi terhadap volume penjualan pada
UMKM sambel pecel Bu Nur di Desa Lengkong Nganju. Hasil penelitian diperoleh t hitung
variabel promosi sebesar 0.018 dengan taraf signifikan 0.018 < 0.05 ini berarti hipotesis yang
pertama menyatakan ada pengaruh promosi terhadap penjualan diterima.

Menurut Fandy Tjiptono (2014), promosi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan suatu program pemasaran. Bagaimanapun berkualitasnya suatu produk bila
konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk akan berguna bagi
konsumen, maka otomatis tidak akan membelinya. Promosi berfungsi untuk merangsang
konsumen agar melakukan pembelian sehingga dapat meningkatkan penjualan dan

akhirnya akan meningkatkan pendapatan. (Togodly Elisabet, 2018)
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Berdasarkan hasil wawancara mendalam di lapangan di peroleh rata-rata jawaban
reponden yang menunjukkan pelaku usaha yang masih kurang memperhatikan
pemanfaatan social e-commerce miliknya, pelaku usaha hanya menggunakan social e-
commerce seperti whatapps, instagram dan facebook. Namun penggunaan social e-commerce
ini hanya sekedar posting di story seperlunya serta tidak konsisten dalam melakukan
promosi usahanya, ini dilihat dari tidak adanya inovasi lebih yang dilakukan sehingga
dapat diasumsikan pelanggan merasa tidak tertarik untuk melihat promosi tersebut yang
akhirnya berdampak pada kurangnya pendapatan usaha. Kebanyakan pelaku usaha
merasa penjualan tetap bisa dilakukan secara konvensional dan pelaku usaha pun memiliki
pandangan bahwa memiliki smarphone hanya untuk komunikasi padahal smartphone
yang mereka miliki bisa digunakan dan dimanfaatkan lebih untuk kemajuan bisnis atau
pemasaran produk. Melalui social e-commerce tentunya apabila pelaku usaha mampu
memanfaatkan social e-commere (Instagram, WhatApps dan Facebook) dengan berbagai
fiturnya maka akan sangat membantu pelaku UMKM menjangkau pangsa pasar yang lebih
luas dan tentu akan berimbas pada pendapatan usahanya. (Trulline Putri, 2021)

Hal ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Narmila (2019) dengan judul
“Strategi pemasaran dalam meningkatkan penjualan kue karasa di Kecamatan Cempa
Kabupaten Pinrang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu kelemahan dari
pemasaran penjualan kue karasa yaitu pemanfaatan sosial media promosi yang kurang
maksimal dikarenakan pelaku usaha karasa rata-rata dilakukan oleh ibu rumah tangga
yang tidak menyelesaikan pendidikan sekolah dasar.

Pengaruh variabel lama usaha terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) Karasa

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lama usaha memiliki
nilai signifikansi 0.026 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yang
diinginkan yaitu 0.05. Oleh karena itu lama usaha yang dijalankan pelaku usaha karasa
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usaha karasa. Hasil penelitian ini
menguatkan temuan Foster (2001) bahwa besarnya pendapatan seseorang tergantung pada
sedikit banyaknya waktu yang digunakan untuk bekerja, semakin lama ia bekerja akan
semakin besar pula pendapatannya, ini dikarenakan lamanya usaha yang dijalankan
menyebabkan pelaku usaha memiliki lebih banyak pengalaman serta cara yang lebih
matang dalam mengelola, memproduksi dan memasarkan produknya.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fatuniah (2018),
dengan hasil penelitian yaitu variabel lama usaha berpengaruh signifikan dengan nilai
signifikan sebesar 0.000 terhadap pendapatan pedagang pasca relokasi pasar johor di Kota
Semarang. dan Penelitian Furqon (2017), hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa lama
usaha berpengaruh terhadap pendapatan pengusaha lanting di Lemah Duwur, Kecamatan

Kuwarasan, Kabupaten Kebumen. Artinya semakin lama usaha maka semakin besar
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pendapatan yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
lama usaha yang dijalankan menyebabkan tingginya pendapatan yang diperoleh
Pengaruh variabel Pendidikan terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan menegah
(UMKM) Karasa

Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel pendidikan
terhadap pendapatan UMKM karasa di Kecamatan Cempa, apabila pendidikan semakin
baik maka akan meningkatkan pendapatan. Semakin tinggi tingkat pendidikan cenderung
semakin tinggi pula tingkat pendapatan UMKM Karasa di Kecamatan Cempa. Variabel
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan yang di tunjukkan
dengan nilai signifikansi sebesar 0.017 <5 persen.

Pengaruh positif variabel pendidikan terhadap pendapatan UMKM Karasa dalam
penelitian ini sesuai dengan teori human capital yang menyatakan bahwa seseorang dapat
meningkatkan pendapatannya dengan melalui peningkatan pendidikan, pendidikan tidak
saja menambah pengetahuan akan tetapi meningkatkan keterampilan dalam bekerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Diandrino dan Pratomo (2018) dimana hasil uji
statistik yang telah dilakukan bahwa variabel pendidikan memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel pendapatan UMKM Kedai Kopi di Kota Malang.

Pengaruh variabel tanggungan keluarga terhadap pendapatan usaha mikro kecil,
menegah (UMKM) Karasa

Hasil koefisien regresi untuk jumlah tanggungan keluarga by sebesar 24358,700 dan
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,379 > 0.05 %. Ini berarti variabel jumlah tanggungan
keluarga bukanlah salah satu faktor yang menentukan pendapatan UMKM Karasa di
kecamaan Cempa. Rata-rata jumlah tanggungan pelaku usaha karasa dalam satu rumah
tangga terdapat 2-4 orang bahkan lebih yang harus di tanggung oleh kepala keluarga.
Besarnya jumlah tanggungan sering kali mendorong seseorang untuk lebih bekerja guna
untuk mencukupi kebutuhan dari anggota keluarga, semakin banyak anggota keluarga
yang masih menjadi tanggungan maka akan cenderung untuk menambah pendapatan
(Azizah, 2020)

Tidak adanya pengaruh jumlah tanggungan terhadap pendapatan usaha juga di
buktikan dalam hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Lubis (2016) yang menyatakan
bahwa jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh secara signifikan. Jumlah
tangggungan keluarga menyebabkan jumlah kebutuhan dan pengeluaran yang lebih besar,
sementara kesempatan untuk memperoleh pendapatan belum tentu lebih baik.

Penelitian ini tentu di pengaruhi juga oleh tingkat pendidikan para pelaku Usaha Mikro
Kecil Menengah. dapat dilihat bahwa kebanyakan pemilik usaha hanya mengenyam
pendidikan pada tingkatan sekolah dasar maka dari itu pola pikir dan cara menangkap
informasi serta kurangnya motivasi untuk lebih meningkatkan pendapatannya

Analisis Biaya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Karasa
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Biaya usaha adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha karasa selama proses
produksi berlangsung. Biaya produksi di kelompokkan atas dua bagian yaitu biaya tetap
(fixed cost) dan biaya tidak tetap (variabel cost) (Firdaus, 2015).

Biaya tetap adalah biaya yang harus dikeluarkan walaupun produksi yang diperlukan
banyak atau sedikit. Biaya tetap yang harus dikeluarkan oleh pemilik usaha dalam
memproduksi karasa diantaranya biaya penyusutan alat yang terdiri dari kompor, wajan,
baskom, gayung, spatula, tempat menjemur, penapis lemari kaca, saringan plastik dan
tabung gas. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh
produksi yang diperoleh, adapun biaya tidak tetap yang dikeluarkan oleh pelaku usaha
dalam produksi karasa yaitu tepung beras, gula aren, minyak goreng, plastik, lilin dan gas
sedangkan untuk biaya tidak tetap (e-commerce) terdapat biaya penanganan dan biaya
internet. Untuk lebih jelasnya perhitungan total biaya dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Biaya Usaha Mikro Kecil Menegah Karasa

E-Commerce Konvensional

No Jenis Biaya (Rp) (Rp)
1  Biaya Tetap
Penyusutan Alat 13.475 13.475
Pajak Tanah 15.000 15.000
Total Biaya Tetap (FC) 28.475 28.475
2 Biaya Tidak Tetap
Tepung Beras 61.391 138.435
Gula Aren 183.913 475.217
Minyak Goreng 91.957 164.348
Plastik 12.783 15.652
Lilin 10.304 16.696
Gas 22.000 22.000
Biaya Penaganan 18.761
Biaya Internet 54.783
Total Biaya tidak tetap (VC) 455.891 832.348
Jumlah biaya usaha (TC) 484.366 860.832

Berdasarkan Tabel 14. Menunjukkan bahwa biaya usaha karasa dengan model
penjualan e-commerce dan kovensional dalam satu kali produksi selama satu bulan terdiri
dari biaya tetap (fixed cost) sebesar Rp 28.475. Biaya variabel yang dikeluarkan usaha mikro
kecil menengah karasa dengan model penjualan e-commerce dalam satu kali produksi
sebesar Rp 455.891. Sedangkan biaya tidak tetap yang di keluarkan untuk penjualan
konvensional dalam satu kali produksi sebesar Rp 832.348/bulan. Maka jumlah total biaya
untuk penjualan e-commerce dapat dihitung sebagai berikut: TC = FC + VC, TC = 28.475 +
455.891, TC = Rp 484.366. Jadi total biaya yang dikeluarkan pemilik usaha karasa dengan
penjualan e-commerce dalam memproduksi karasa sebesar Rp. 484.366/bulan. Sedangkan

untuk perhitungan total biaya untuk penjualan konvensional dapat di hitung sebagai
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berikut: TC = FC + VC, TC = Rp 28.475 + Rp 832.348, TC = Rp 860.832. Jadi total biaya yang
dikeluarkan pemilik usaha karasa dengan penjualan konvensional dalam memproduksi
karasa sebesar Rp 860.832/bulan.
Penerimaan Usaha Karasa

Penerimaan merupakan hasil produksi dan harga jual produksi yang dihasilkan
kemudian dikalikan. Jumlah produk yang dihasilkan dalam satu kali produksi disebut hasil
produksi, sedangkan harga yang sudah ditetapkan di pasaran merupakan harga jual. (Sidhi
Eko, 2021). Tabel 15 menunjukkan penerimaan yang diperoleh oleh usaha karasa.

Tabel 15. Rata-Rata Penerimaan Usaha Karasa Penjualan E-Commerce Dan Konvensioanl.

Jumlah Harga  Penerimaan
No Uraian Produksi (Rp) (Rp)
(Bungkus)
1  Penjualan E-Commerce 119 8.348 1.023.609
2 Penjualan Konvensional 258 8.000 2.061.217

Sumber : data primer diolah, 2023

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 15, maka dapat diketahui bahwa rata-rata
penerimaan yang diperoleh oleh reponden untuk penjualan e-commerce dengan rata-rata
jumlah produksi sebanyak 119/bungkus dengan harga Rp 8.348 diperoleh penerimaan
sebesar Rp 1.023.609/bulan, sedangkan untuk penjualan konvensional dengan rata-rata
produksi 258/bungkus dengan harga Rp 8.000 diperoleh penerimaan yang lebih besar yaitu
Rp 2.061.217/bulan.
Pendapatan Usaha Karasa

Besar kecilnya pendapatan yang diperoleh pelaku usaha karasa dapat dipengaruhi
oleh jumlah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dan jumlah penerimaan yang
diperoleh dari hasil penjualannya. Kedua model bisnis tersaji dalam Tabel 16.

Tabel 16. Perbandingan Rata-Rata Pendapatan Usaha Karasa Dengan Dua Model Bisnis

Yang Berbeda
No Uraian Total Biaya (Rp)

1 Penjualan E-Commerce
Penerimaan 1.023.609
Total Biaya 473.355
Pendapatan 550.253

2 Penjualan Konvensional
Penerimaan 2.061.217
Total Biaya 849.823
Pendapatan 1.211.395

Sumber : Data Setelah Diolah 2023
Berdasarkan Tabel 16. Maka besar pendapatan usaha karasa model bisnis e-commerce

dan bisnis konvensional dapat dihitung dengan menggunakan rumus: m = TR - TC,
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sehingga memperoleh total pendapatan penjualan e-commerce sebesar Rp 550.355/bulan
sedangkan pendapatan penjualan konvensional sebesar Rp 1.211.395/bulan. Pendapatan
usaha mikro kecil menengah karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang model bisnis
e-commerce dan konvensional dimana hasil olah data menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara pendapatan penjualan e-commerce dan penjualan konvensional.

Hasil pengamatan penulis pada wawancara mendalam yang dilakukan terdapat
beberapa hal yang memungkinkan terjadinya perbedaan pendapatan yang diterima oleh
pelaku usaha mikro kecil menengah karasa yaitu, kurangnya pemahaman mengenai cara
mengoperasikan perangkat e-commerce yang berdampak pada tidak konsistennya dalam
mempromosikan jualannya di e-commerce sosial media milik pelaku usaha hal ini
disebabkan dari kurangnya pendidikan formal yang diterima rata-rata pelaku usaha
sehingga hasil penjualan untuk model bisnis e-commerce lebih rendah. (sejalan dengan
penelitian Narmila, 2019) Permintaan akan produk karasa lebih banyak pada pada
penjualan konvensional dengan alasan pelanggan yang lebih memilih datang ke lokasi
usaha untuk membeli dan ingin melihat kualitas produk secara langsung, ini tentu
menjadikan hasil penjualan secara konvensional lebih tinggi. Dimana lokasi usaha yang
terlihat dan berada di pinggir jalan menuju tempat wisata menjadikan konsumen yang
hendak atau pulang dari lokasi wisata dapat singgah untuk membeli produk karasa.
Kelayakan Usaha Karasa

Analisis R/C ratio merupakan perbandingan antara penerimaan dengan biaya analisis
kelayakan usaha yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keuntungan dari suatu usaha
sehingga dapat diukur sajauh mana suatu usaha dapat dikatakan layak atau tidaknya usaha
tersebut dikembangkan. Hasil analisis kelayakan usaha karasa dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Uji Kelayakan Usaha UMKM Karasa

No Uraian Nilai (Rp) R/C Ratio
1 Penjualan E-Commerce
Total Penerimaan (TR) 1.023.609 ’16
Total Biaya (TC) 473.355
2 Penjualan Konvensional
Total Penerimaan (TR) 2.061.217 540
Total Biaya (TC) 849.823 '

Sumber : data setelah diolah 2023
Tabel 17 penjualan e-commerce menunjukkan bahwa nilai R/C ratio penjualan e-
commerce yaitu 2.16 yang artinya apabila nilai R/C ratio > 1 maka usaha UMKM karasa
dengan model penjualan e-commerce dikatakan layak. Sedangkan nilai R/C ratio untuk
model penjualan konvensional yaitu 2.42 yang artinya apabila nilai R/C ratio > 1 maka usaha
penjualan karasa dengan model bisnis konvensional dikatakan layak. Sesuai dengan

pernyataan Suratiyah dalam Fatimawati (2021), menyatakan apabila hasil perhitungan R/C
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ratio >1 atau penerimaan yang diterima lebih besar dari biaya yang dikeluarkan maka dapat
dikatakan bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Karasa di Kecamatan Cempa
Kabupaten Pinrang penjualan dengan model bisnis e-commerce dan konvensional layak
untuk ditingkatkan.

Penjualan dengan model bisnis e-commerce yang dilakukan oleh pelaku Usaha Mikro
Kecil Menengah Karasa sejalan dengan pendapat Trulline Putri (2021) bahwa pemanfaatan
e-commerce sosial media layak dilakukan atau ditingkakan dikarenakan dapat memberikan
keuntungan bagi produsen atau pelaku UMKM, pelaku usaha dengan mudah memperoleh
feedback dari konsumenya. Dan dengan adanya e-commerce sosial media ini pelaku usaha
karasa lebih mudah untuk mengenal lebih banyak pelanggan, serta dapat memudahkan
dalam menemukan target konsumen dengan lebih efektif, misalnya dengan menerapkan
strategi demografis seperti memfokuskan sasaran konsumen baik berdasarkan usia,
maupun lokasi dengan bantuan platfrom facebook, whatApps dan Instagram milik para

pelaku usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan maka dapat
disimpulkan mengenai hasil analisis diketahui terdapat faktor-faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usaha mikro kecil menegah (UMKM) Karasa untuk model
penjualan e-commerce dan konvensional yaitu harga (X1), jumlah produksi (X2), promosi
(X3), lama usaha (X4), Pendidikan (X5) sedangkan jumlah tanggungan keluarga (X6) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usaha UMKM Karasa. Hasil
analisis mengenai perbedaan pendapatan usaha UMKM Karasa diketahui terdapat
perbedaan pendapatan yang diterima pelaku usaha dari masing-masing model penjualan
yang diterapkan. Untuk model penjualan secara e-commerce didapatkan pendapatan rata-
rata yang lebih rendah yaitu sebesar Rp 550.253/bulan. Sedangkan untuk model penjualan

secara konvensional diperoleh pendapatan rata-rata sebesar Rp 1.211.395/bulan.
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